
 

 

 

 

 

 

Mendapat Ilmu  

dari Sahabatku 

Kayra Ardania Putri  
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Kayla adalah sahabatku, kami bersahabat 

sejak kelas 2. Kayla sering melawak, dan suka 

mengajarkanku bahasa Inggris. Aku sangat 

senang bermain dengan Kayla. Kami berdua 

suka dijuluki K-Twins oleh teman-teman karena 

huruf awal nama kami sama, Kayla dan Kayra. 

Kami saling  tolong-menolong  jika ada masalah.  
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Kayla sangat mahir berbahasa Inggris 

karena orang tuanya berasal dari Australia 

dan Indonesia. Karena itu aku suka belajar 

bahasa Inggris dengan Kayla. Saat belajar 

bersama, kami saling membantu menghafal 

setiap kata-kata dalam bahasa Inggris yang 

kami sudah pelajari. 

Suatu hari di koridor sekolah, aku dan 

Kayla sedang membicarakan tentang liburan 

dan aku bertanya pada Kayla dalam bahasa 

Inggris. 
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“Hmmm..Kayla, apa itu bermain dalam 

bahasa Inggris?” tanyaku.  

“Oh..bahasa Inggrisnya adalah playing Kay…” 

jawab Kayla.  

“Oh iya hehe..makasih ya!” jawabku lagi. 

“Hmm…Kayla, kita belajar bahasa Inggris yuk!” 

tanyaku bersemangat dan Kayla 

menyetujuinya. 
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Saat itu Kayla mengajariku dengan pelan 

sehingga aku mudah memahaminya. Walaupun 

belajar bersama Kayla, aku sering merasa 

kesulitan, dan jika aku merasa kesulitan, Kayla 

mengulanginya lagi dan terus memberikan 

motivasi kepadaku. 

Sekarang, Aku hanya bisa berkomunikasi 

dengan Kayla melalui handphone karena Kayla 

sekarang sudah pindah ke Brisbane, Australia. 
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Perasaanku sedih karena aku dan Kayla 

belum bertemu selama 1 tahun. Saat Kayla 

pergi pun, aku merasa kecewa karena aku 

tidak ingin ditinggal Sahabat. Namun, dari 

persahabatanku  bersama kayla, aku belajar 

bahwa berbagi ilmu adalah kebaikan.  Kita tidak 

boleh pelit dalam berbagi ilmu kepada siapapun. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


